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ABSTRAK

Jagung merupakan salah satu sumber bahan pakan yang penting, pemanfaatan satana pascapanen yaflg tepat dapat menurunkan
susut kuantitas pada penanganan pascapanen jagung. Penelitian bertujiian’ untuk’merumuskan keitecia darisubkriteria yang sesuai
dalam mengambil keputusan untuk menentukan prioritas sarana pascapanenyang dapatimenuyunkan susab kuantitas. Penelitian ini
menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) dan(data yang diperolehdiolal™dengan’ menggunakan software expert
choice sebagai program pengambilan keputusan. Pakar daf)réspondémpotensial “yang.digunakan, mempunyai nilai inkonsistensi
kurang dari 10%. Aktor yang paling berperan dalam penusunan susut kirantitas‘yagungsdalah gemerintah dengan kriteria yang paling
penting adalah kualitas hasil dan subkriteria SNI. Dryép-ditkuti corn sheller.merupakan alternafit sarana yang paling prioritas dalam
menurunkan susut kuantitas jagung.

Kata kunci : jagung, sarana pascapanen, AHR, susut kuantitas
ABSTRACT

Deasy Fitriati, Rokhani Hasbullah,"Ridwan ‘Rachihaty 2015. Determination of Postharvest Facilities of Corn to Reduce Losses Using
Analytical Hierarchy Process (AHP).

Maize is one of the important sgurees of féed ingredients, an appropriate postharvest facilities can reduce a quantitative losses in maize
postharvest handling. The objeetive of this study~was_formulating the criteria and sub criteria in having a decision making about the
priorities of postharvestfacihty that san reduce quantitafive losses. This study utilized the Analytical Hierarchy Process (AHP) method
and obtained data was ‘analyzgd'using .software/Expert Choice, as a decision making program. Experts’ and potential respondents’
judgments have the inconsistency less/than~10%. The most important actor under the goal is government. Furthermore, the most
important criteria is theyqaality and\the suberiferia is SNI. Dryer followed by corn sheller are the prioritized alternatives in order to
reduce postharvest quantitatiyelosses of maize.

Keywords : miaize, postharvest facjlities, AHP, quantitative losses

PENDAHULUAN yang dipanen dapat memberikan kepuasan kepada
konsumen baik dari segi kualitas, kuantitas, maupun
Kdénstmsi pangan berupa daging terus meningkat!, keamanannya'>.

sehingga permintaan jagung sebagai bahan pokok pakan Penanganan pascapanen apabila tidak tertangani

ternak juga ikut meningkat’. Komoditas pertanian
akan melalui tahapan panen, pengeringan, pemipilan,
pengemasan, penyimpanan, transportasi sebelum
mencapai konsumen®. Jagung merupakan hasil pertanian
yang mudah rusak, sehingga membutuhkan penanganan
yang cepat dan tepat. Penanganan pascapanen jagung
merupakan salah satu mata rantai penting dalam usaha
tani jagung®. Peran utama dari sistem pascapanen yang
baik dan benar adalah untuk memastikan bahwa produk
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dengan baik akan menimbulkan kehilangan kuantitatif
yaitu susut hasil akibat tertinggal di lapang waktu
panen, tercecer saat pengangkutan, atau tidak terpipil®.
Kehilangan hasil diupayakan sekecil mungkin untuk
meningkatkan efisiensi produksi, sehingga luas tanam
yang dibutuhkan dapat dikurangi®. Susut pascapanen
jagung berdasarkan hasil uji coba Kementrian Pertanian
di tiga Provinsi yaitu Provinsi Lampung, Jawa Barat, dan
DI Yogyakarta pada Tahun 2012 dan 2013 mencapai rata-
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rata sebesar 1,68%. Susut kuantitas pascapanen jagung
yang dipanen pada kadar air rendah antara 1,2-4,7% dan
susut pada kadar air tinggi antara 1,7-5,2%!'°. Apabila
produksi jagung Indonesia Tahun 2014 sebesar 18,55
juta ton'', harga jagung pipilan sebesar Rp.3.000,00 per
kg dan susut jagung 1,68% maka besarnya kerugian
yang dihasilkan adalah Rp. 935.000.000.000,00 setiap
tahunnya.

Permasalahan dalam penanganan pascapanen
jagung di tingkat petani adalah tidak tersedianya sarana
pengolahan yang memadai sehingga diperlukan inovasi
teknologi pengolahan yang tepat, baik dari segi peralatan
maupun sosial dan ekonomi®. Penggunaan alsintan
dapat mengurangi kehilangan hasil dan meningkatkan
nilai tambah melalui pengolahan produk komoditas
pertanian'?. Alat dan mesin yang tepat guna akan
mengurangi waktu penanganan, jumlah tenaga kerja,
dan kehilangan hasil”®. Sulitnya menentukan sarana
yang tepat karena belum adanya kriteria dan subkriteria,
serta jenis sarana yang pasti dalam menurunkan susut
kuantitas. Sehingga, diperlukan analisis terhadap_sarana
yang tepat untuk digunakan di tingkat petani<dalam
mencapai penurunan susut kuantitas pascapancn’jagung,

Sarana yang dapat menurunkancstsut kuantitas
tidak hanya sarana dengan teknologi™ yang.'tinggh
Banyak faktor yang terlibat dalam, pemanfaatan sarana
pascapanen jagung sehinggacsuisut dapdt ditirunkan
yaitu dengan meningkatkan pengetahiuan petaniterhadap
kehilangan hasil pascapanen; perbaikan infrastruktut yang
menghubungkan petani,dan_pasar, dukungan (teknologi
dan kredit dari swasta dan pewterintah'¥. Kehilangan hasil
diperburuk dengan tidakibaiknya ‘infrastruktur, presedur
penanganan pascapanen, distsibusi, kebijakan penjualan
dan pemasaran®. Kebijakan-yang tepat sangat‘diperlukan
untuk mengurangi ketidaksempurraaf pasar dan resiko
lainnya*. Oleh karenta itu,diperlukan~model pemilihan
multi kriteria ddldm mehentukan\prioritas sarana untuk
menurunkan sisut kgantitasjagung. Dalam pembuatan
model tersebut digtwmiakan4ralytical Hierarchy Process
(AHP). Metode AHP yangdikembangkan oleh Dr Thomas
Saatys merupakan salah satu metode MCDM (Multi-
CriterigRecission Making) yaitu pengambilan keputusan
dengan kriteria majemuk yang paling sering digunakan®.
AHP dapat memecahkan permasalahan dengan evaluasi
kualitatif dan kuantitatif>**26?’, Penerapannya pada
penelitian kualitatif dengan mengkuantifikasikan kriteria
kualitatif melalui kombinasi studi matematis'®. AHP
dapat digunakan untuk menjelaskan proses pengambilan
keputusan dengan memecahnya menjadi struktur hirarki
multilevel yang terdiri dari tujuan, kriteria, subkriteria,
dan alternatif'®. Metodologi AHP telah menjadi alat
penting dalam pengambilan keputusan dan banyak

digunakan pada beberapa penelitian'”'8192021  Salah
satunya adalah penggunaan metode AHP pada penentuan
alokasi fasilitas pertanian di China?. Penelitian tersebut
menyatakan bahwa penurunan susut kuantitas sangat
penting pada sistem pascapanen biji-bijian dan penurunan
susut tidak mungkin tercapai tanpa adanya perubahan
kondisi teknik dan fasilitas pertanian.

Tujuan penelitian ini adalah untuk merumuskan
kriteria dan subkriteria yang sesuai dalam ‘mienentukan
prioritas sarana yang tepat untuk digunakan distingkat
petani sehingga dapat menurunkan “susut™\kuantitas
pascapanen jagung.

METODE

Penelitian~ danl) pengumipuldmy “data dilakukan
mulai September (2014-sampar dengan Januari 2015.
Penelitian dilaksanakan /pada”ybeberapa tempat yaitu
di, Bogor, Jakartaz ‘dan. Kabupaten Serang Provinsi
Bantep-, Péneljtian’ ini menggunakan metode Analytical
Hiefarchy Rrocess’ (AHP). Berikut langkah-langkah
penelitiafi dengan“menggunakan metode AHP, dimana
langkah-langkah utama digambarkan pada beberapa
pene]itian28’29’17’3°’31’32.

Menentukan beberapa pilihan sebagai calon pakar/
responden potensial

Langkah ini dilakukan dengan wawancara, calon
yang cocok akan dijadikan alternatif untuk pembobotan
kriteria, subkriteria, dan alternatif. Literatur yang ada
tidak merekomendasikan berapa jumlah responden
yang digunakan dalam menggunakan AHP!. Teknik
penentuan pakar dan responden potensial dilakukan
dengan metode purposive sampling. Kriteria pemilihan
pakar atau responden potensial adalah mempunyai
pengalaman di bidang pascapanen jagung, pernah
melakukan penelitian terkait pascapanen jagung,
melakukan kegiatan pascapanen jagung, mempunyai
usaha di bidang pascapanen jagung, dan terlibat langsung
dengan para pelaku pascapanen jagung. Adapun pakar/
responden potensial yang digunakan pada penelitian ini
sebanyak 9 orang yang terdiri dari pemerintah pusat,
Dinas Pertanian Kabupaten Serang, pelaku usaha tani,
akademisi, peneliti, dan pelaku usaha sarana pascapanen.
Pendapat pakar atau responden potensial yang tidak
konsisten dimana nilai inkonsistensi lebih dari 10% tidak
dapat digunakan untuk pengambilan keputusan®'.

Menentukan Kkriteria-kriteria, subkriteria dan
alternatif

Kriteria-kriteria, subkriteria dan alternatif dilakukan
dengan diskusi langsung dan pengamatan di lapangan.
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Gambar 1. Struktur Hirarki dalam AHP

Figure 1. Hierarchy Structure in AHP

Kriteria dan subkriteria tersebut muncul dari kebutuhan
sistem agar petani memperoleh sarana pascapanen yang
tepat guna. Kemudian kriteria-kriteria, subkriteria dan
alternatif dibuat bagan hierarkinya seperti pada
(Gambar 1).

Penyusunan kuesioner

Penyusunan kuesioner dibuat berdasarkan metod¢
perbandingan berpasangan untuk mengetahui tingkat
bobot dari setiap level. Nilai bobot tersebut menggunakar
skala 1-9 seperti pada Tabel 1. Skala penilaian dan (gji
konsistensi Saaty dalam AHP menjadiypilihan_favorit
bagi para pengambil keputusan®* ~Contoh ¢ penilajaf
perbandingan berpasangan dapat, dilihat<pada Tabel
2. Kuesioner yang sudah disusun”tersebirt, disébarkan
terhadap para pengambil keputusan dalam hal ini pakar
atau responden yang terlibat dalam‘pencapaian tujgan:

Memasukan data dari kuésioner

Hasil kuesioner yang dipetroleh akan-dikumptlkan
dan dianalisis menggunakanjsoftware Expert Choice 11
untuk dihitung rata-ratageometris, pembobotan kriteria,
subkriteria, alternaif ‘pada tiap tingkat” hierarki dan
menghitung inkonsistensinyad: Penggunaan software ini
dapat menyederhanakan (keselurshan proses AHP dan
menyediakan\integrasi-visual\dari analisis sensitivitas's.
Keuntungan® laim~mengghitakan software ini adalah
membantu pengambil\ keputusan untuk memperoleh
keputusan.yang terbaik dan memberikan gambaran yang
jelas tefhadap keputusan tersebut. Hal ini disebabkan
hasil divalidasi melalui analisis sensitivitas. Berbagai
penelitian telah menggunakan software expert choice
untuk menganalisis data dalam pengambilan keputusan,
misalnya untuk pemilihan software*, meranking

Heritage Streets'®, dan untuk pemilihan supplier*.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Struktur hirarki yang disusun merupakan hubungan
yang saling berkaitan antar setiap level yang terdiri
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Tabel 1. Skala perbandingan AHP.
Table 1. AHP preference scale

Tingkat Keterangan/
kepentingan/ ‘Definition
Intensity of
importance
1 Kedua faktor ‘memiliki kepentingan yang

sama/Equal importance of two factors.

3 Salah Jsatu faktor lebih penting atas faktor
lainnya/ Weak importance of one factor over
another.

5 Salah satu faktor jelas lebih penting atas
faktor lainnya/Strong importance of one
factor over another.

7 Salah satu faktor sangat jelas lebih
penting atas faktor lainnya/Demonstrated
importance of one factor over another.

9 Salah satu faktor mutlak lebih penting atas
faktor lainnya/ Absolute importance of one
factor over another.

2,4,6,8 Penilaian antara dua nilai elemen yang
berdekatan//ntermediate values between the
two adjacent judgements.

1/(2-9) Kebalikan dari keterangan nilai 2-9/
Reciprocal of 2-9 value definition.

dari aktor sebagai pihak yang berkepentingan terhadap
kepemilikan sarana pascapanen oleh petani, faktor dan
subkriteria yang berhubungan dengan kepemilikan sarana
yang tepat, serta beberapa alternatif sarana pascapanen

jagung.

Analisis tingkat kepentingan aktor

Analisis pada level kedua struktur hirarki adalah
membandingkan peranan aktor dalam pencapaian goal.
Pada Gambar 2 dapat dilihat bahwa aktor yang dinilai
paling berpengaruh adalah pemerintah dengan bobot
0,508. Penerapan teknologi pascapanen saat ini masih
belum merata, hal ini disebabkan penyebaran informasi
tentang pentingnya teknologi pascapanen belum
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Tabel 2. Perbandingan tingkat kepentingan aktor berdasarkan goa/
Table 2. Actor relative preference comparison with respect to goal

Kriteria/Criteria Skala Numerik/Numeric Scale Kriteria/Criteria
Pemerintah/Government 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 LembagaLitbang/
Research institutions
Pemerintah/Government 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Importir/Pabrikan Alsintan,
Importer/Manufactory of
agricultural machinery
Pemerintah/Government 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 BengkelAlsintai/
Workshop of agricultiwal
machipery
Pemerintah/Government 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 LombagaKeuangan/
Financialinstitutions
Lembaga Litbang/ 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4055 649 8,97 Importir/Pabrikan Alsintan,
Research institutions ImporterAManufactory of
agriciltural machinery
Lembaga Litbang/ 9 8 7 6 5 4 3 2 12N3 A4ANS5 6\Y A8\'9 Bengkel Alsintan/
Research institutions Workshop of agricultural
machinery
Lembaga Litbang/ 9 8 7 6 5 4% "2 KNC2Z 3C4 5 (6 7 (8,79 Lembaga Keuangan/
Research institutions Financial institutions
Importir/Pabrikan Alsintan, 9 8 7 6, ,9)4 3\2 12 3 A4AJ5 67 8 9 BengkelAlsintan/
Importer/Manufactory of Workshop of agricultural
agricultural machinery machinery
Importir/Pabrikan Alsintan, 9 8\ 6x%574 32 I\ 2 34 5 6 7 8 9 LembagaKeuangan/
Importer/Manufactory of Financial institutions
agricultural machinery
Bengkel Alsintan/Workshopl_ 9 8 7 &6 .5 448 2212 3 4 5 6 7 8 9 LembagaKeuangan/

of agricultural machinéxy

Financial institutions

dilakukan intensif oleh pemerintali, perhatian-pemeérintah
lebih pada upaya pehingkatan produksi, hasil tdnaman.
Selain itu, peran aktor peniérintah.sangat “dibutuhkan
dalam pengawasan peraturan terhadap )produk sarana
pascapanen jagung yang sespaidengan.standar nasional.
Sarana pascapanenyjagung‘merupakan sarana yang tidak
murah bagi petant. Hasil'ddri pefnanfaatannya diharapkan
dapat membantu ~ petani»>seoptimal mungkin  dan
membetikan keunfungan@aksimal. Kelembagaan petani
sebagian besar) masih berorientasi untuk mendapatkan
fasilitas «dari pemerintah®. Program kerja pemerintah
yang Dberupa bantuan sosial sarana pascapanen yang
diberikan kepada petani merupakan stimulan untuk
penerapan pascapanen yang baik dan benar. Penggunaan
sarana tersebut diharapkan mampu menurunkan susut
kuantitas pascapanen. Sebagai bahan baku industri,
kontinuitas suplai jagung sangat penting bagi industri.
Keterlibatan pemerintah terhadap penyediaan sarana
pascapanen jagung yang tepat guna di tingkat petani
akan membantu dalam peningkatan volume produksi
melalui penurunan susut kuantitas, sehingga diharapkan
mampu memenuhi kebutuhan industri.

Lembaga litbang merupakan elemen aktor prioritas
kedua dengan bobot 0,275. Lembaga litbang termasuk
didalamnya akademisi telah banyak melakukan penelitian
mengenai sarana pascapanen jagung. Namun, manfaat
penggunaannya terkait susut kuantitas pascapanen
belum menjadi prioritas dalam penelitian. Para peneliti/
perekayasa dapat memberikan jalan terhadap pilihan
spesifikasi sarana sehingga manfaat penggunaannya bisa
dirasakan oleh para petani. Sarana dengan teknologi
yang mudah digunakan akan membantu petani dalam
pemanfaatannya. Teknologi tersebut juga harus dapat
mendukung penurunan susut kuantitas dan menghasilkan
output yang menguntungkan. Kegiatan sosialisasi dan
produksi secara massal terhadap hasil penelitian perlu
dilakukan untuk mengantarkan teknologi pascapanen
sampai ke tingkat petani.

Prioritas ketiga dengan bobot 0,094 adalah bengkel
alsintan. Pada umumnya sarana yang digunakan petani
jagung terutama mesin pemipil dibuat oleh bengkel
alsintan dengan tingkat kemampuan teknis yang cukup
beragam®. Teknologi sarana pascapanen sederhana
sehingga bengkel alsintan mampu untuk membuatnya.
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Level 1 Penentuan sarana pascapanen jagung yang dapat
GOAL menurunkan susut kuantitas/
Determination of postharvest machinery to reduce
quantitative postharvest losses of maize
Level 2 Lembaga Pemerintah/ Importir/Pabrikan Bengkel alsintan/ Lembaga
AKTOR/ litbang/  Government alsintan/ Workshop of keuangan/
ACTOR Research (0,508) Importer/Manufactory of agricultural Financial
institutions agricultural machinery machinery institutions
(0,275) (0,069) (0,094) (0,054)
| | |
Level 3 Kualitas hasil/  Teknologi/ Harga/ Manajemen usaha/  Resiko/
KRITERIA/ Quality of Technology Price  Business management  Risk
CRITERIA products (0,325) (0,197) (0,214) (0,153) (0,111)
|
Kesesuaian SNI/ Harga sarana/ Keadaah lokasi/
Suitability with SNT Machinery price State'loeation
(0,63 l). . (0,198) (07625)
Harga jual/Selling Biaya tetap/Eincost .
price (0,369) ©,161) Perbedaan varietas/
Level 4 a . Cultivar diversity
SUBKRITERIA/ Biaya Operasional/ (0:325)
SUBCRITERIA SNI /Test Report OperationalfCost. \
(0,630) (0:,641) ) “Kelembagaan/Sozidty
Suku cadang/Spareparts (04442
(0,198) Kualitas SDM/Human
Kelengkapandekdmen/, “resourcessqualities
Documents (03172) (0,558)
(Setiapsalternatif sarana di’bawah‘ini.dihubungkasndengan Setiap sub kriteria di atas/
Bach alternatives beleynéonnectéd With eaclisub criteria above)
+ A
ji";éz NATIF/ Cc;&é}helle Cl@ ) @ el\b Silo Moisture tester
ALTERNATIVES, ‘@0’29% A Q (023%' (0,125) (0.115)

Gambar 2. Struktur hirarki'Repttusan dalam-penentian sarana pascapanen jagung yang dapat menurunkan
susutkuantitas

Figure 2. Decision hiérarchy striccture-indetefmination of maize postharvest machinery to reduce quantitative
postharvest losses

Skala usaha bengkel . alsintan/masih <kecil dimana
produksi berdasarkan(pesanan.-Petani (febih percaya
menggunakan jasa beéngkel Karena dapaf memesan sesuai
dengan spesifikasy yang dibutuhkan mereka. Namun,
petani terkadahg mengabaikan~bahan yang digunakan
serta teknologi yang/ada Selingga hasil pemanfaatannya
tidak maksimal/yDemikian juga pelaku usaha bengkel
dithinta untuks berpartisipasi aktif dan meningkatkan
kerja sanla-déngan lembaga litbang dan akademisi untuk
mengembangkan serta memproduksi secara massal hasil
penelitian. Sehingga, alih teknologi dapat dimanfaatkan
untuk meningkatkan kesejahteraan petani. Prioritas
keempat dan kelima secara berurutan adalah importir/
pabrikan alsintan (0,069) dan lembaga keuangan
(0,054). Pelaku usaha sarana pascapanen berskala besar
juga melakukan impor sarana pascapanen yang tidak
diproduksi di dalam negeri. Terkadang juga ditawarkan
sarana impor dengan harga murah walaupun sarana
tersebut sudah bisa kita produksi. Seperti halnya di dalam
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budi daya, petani tidak lepas dari kredit yang berasal dari
lembaga keuangan. Lembaga tersebut membantu petani
dalam kepemilikan sarana pascapanen dalam membantu
usaha taninya. Kredit tersebut akan mendukung perolehan
sarana yang tidak hanya sekedar murah tetapi sarana
yang mampu menurunkan susut kuantitas. Diperlukan
adanya sinergitas antara petani, pemerintah dan swasta
yang akan menciptakan pengembangan pascapanen yang
berkelanjutan serta adanya perlindungan bagi semua
pelaku usaha.

Analisis tingkat kepentingan kriteria dan subkriteria

Level ketiga merupakan kriteria dalam penentuan
sarana pascapanen yang dapat menurunkan susut
kuantitas jagung. Berdasarkan hasil perhitungan dengan
software expert choice, didapatkan nilai bobot pada
masing-masing elemen yang dapat dilihat pada Tabel 3.
Kriteria dengan nilai bobot terbesar merupakan kriteria
yang paling penting.
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Tabel 3. Perbandingan tingkat kepentingan kriteria berdasarkan aktor

Table 3. Criteria relative preference comparison with respect to actor

Kriteria/ Aktor/Actor
Criteria Lembaga Pemerintah/ Importir/ Pabrikan alsintan Bengkel alsintan/ Lembaga
Litbang/ Research  Government  Importer/Manufactory of Workshop of keuangan /
institutions agricultural machinery — agricultural machinery Financial
institutions
Kualitas hasil/ 0,415 0,349 0,120 0,215 0,087
Quality of products
Teknologi/ 0,338 0,148 0,138 0,171 04065
Technology
Harga/Price 0,066 0,270 0,438 0,197 0,187
Manajemen 0,083 0,146 0,169 0,302 0,294
usaha/Business
management
Resiko/Risk 0,098 0,087 0136 0:115 0,367

Kualitas hasil merupakan salah satu kriteria
yang paling dominan dalam pemanfaatan saraha
pascapanen. Bagi petani, dengan menggunakan sarana
pascapanen tidak hanya mempercepat prosesy namuin
hasilnya diharapkan dapat dijual dengam harga€yang
menguntungkan. Proses pascapanen jagung terdiri atas
serangkaian kegiatan yang dimulai ddri/panemy pemipilan
tongkol, pengeringan, pengemasaii biji, danpenyimpanan.
Apabila pada setiap prosesitidak  ditakukans secara
tepat akan mengakibatkan penurinan kualitas produk
karena butir rusak, butif?berkecambahgsatdu bijickeriput!
Keamanan pangan merupakan'syarat pefiting yang harus
melekat pada pangan yang hendak dikonsunsi. Kiualitas
hasil jagung sangat térkait dengan kandungan aflatoksin
yang dihasilkan oleh céndawan ~dspergillus) flavus®.
Berdasarkan Tabel 4, kriferia kualitas hasil terdiri dari
subkriteria kesesuaian SNI yang lebih‘dominan daripada
subkriteria hargaqual. Kualitas hasil.yang sesuai dengan
SNI sangat perting dari pemanfaatan sarana pascapanen,
selain untuk™menurudnkan (susut kuantitas, diharapkan
harga jual~produk’tinggiCdan meningkatkan pendapatan
petani, Persyaratan mutu jagung berdasarkan SNI dapat
dilihat pada Tabel 5.

Harga termasuk didalamnya biaya merupakan
salahsatu kriteria yang menjadi pertimbangan dalam
pencapaian goal karena terkait dengan biaya awal yang
harus dikeluarkan dalam pembelian sarana dan biaya
operasional penggunaan sarana tersebut. Berdasarkan
olahan data pada level empat hirarki AHP, dihasilkan
bahwa biaya operasional merupakan subkriteria yang
paling berpengaruh daripada harga sarana dan biaya
tetap. Biaya-biaya yang harus dikeluarkan oleh petani
khususnya biaya operasional harus sekecil mungkin

untuk memperbesdr pendapatan. Perlu dikembangkan
sarand pascapdneh yafigi\tetjangkau harganya oleh petani.
Petant) tidak xmemiliki ketersediaan modal dan harga
sarana ~yang relatif mahal menyebabkan penggunaan
sararfa)“pascdpanen jagung masih jarang ditemukan.
Unfuk ity ‘perlu diupayakan adanya program bantuan
Khusus“lintuk sarana pascapanen dengan persyaratan
yang)mudah, suku bunga rendah dan dapat dijangkau
oleh petani/kelompok tani.

Teknologi dari sarana pascapanen yang akan
digunakan oleh petani diharapkan mampu mencapai
tujuan yang diinginkan yaitu menurunkan susut
kuantitas, dengan subkriteria SNI/7est report, suku
cadang, dan kelengkapan dokumen. Sarana yang sesuai
SNI atau telah memperoleh test report memberikan
jaminan bahwa sarana tersebut mempunyai spesifikasi
mutu yang mendukung penurunan susut kuantitas.
Pemanfaatan sarana yang berkelanjutan sangat
memerlukan ketersediaan suku cadang pada setiap
lokasi pengembangan sarana tersebut®®. Kelengkapan
dokumen terutama spesifikasi dari sarana serta petunjuk
penggunaan sarana tersebut membantu petani untuk
pemanfaatan secara optimal. SNI/7est report merupakan
elemen subkriteria yang lebih perlu diperhatikan, diikuti
dengan suku cadang dan kelengkapan dokumen. Sarana
yang sesuai standar dan disertai dengan pemeliharaan
serta manajemen yang baik akan mengurangi susut®.
Sarana yang sesuai standar membantu untuk menyamakan
spesifikasi teknis yang akan meyakinkan petani bahwa
produk tersebut aman dan efisien. Peraturan yang
berbasiskan standarisasi dapat mencegah beredarnya
sarana yang tidak bermutu dan sarana impor murah yang
bermutu rendah.
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Tabel 4. Bobot subkriteria berdasarkan kriteria

Table 4. Subcriteria weights with respect to criteria

Kriteria/Criteria Subkriteria/Subcriteria Bobot/Weights Peringkat/Ranking
Kualitas hasil/ Kesesuaian SNI/ Suitability with SNI 0,631 1
Quality of products Harga jual/Selling price 0,369 2
Teknologi/ Technology ~ SNI/Test report 0,630 1
Suku cadang/Spare parts 0,198 2
Kelengkapan dokumen/ Documents 0,172 3
Harga/ Price Harga sarana/Machinery price 0,198 2
Biaya tetap/Fix cost 0,161 3
Biaya operasional/ Operational cost 0,641 1
Manajemen usaha/ Kelembagaan/Society 0,442 2
Business management  Kualitas SDM/Human resources qualities 0,558 1
Resiko/ Risk Keadaan lokasi/State location 0,695 1
Perbedaan varietas/ Cultivar diversity 0,325 2
Tabel 5. Spesifikasi persyaratan mutu jagung
Table 5. The specifications of maize quality requirements
No/ Parameter/ Satuan/ U Pepsydratan Umum/ General qualification
Number Parameter Unit I 11 111 v
1 Kadar air maks/Maximum level of mdisture content (%) 14 14 15 17
2 Butir rusak maks/Maximum level gf'dumaged grains (%) 2 4 6 8
3 Butir warna lain maks/ Maxifuum level b6f difference/colarsef (%) 1 3 7 10
grains
4 Butir pecah maks/Maxinyim levehof brokeigrains (%) 1 2 3
5 Kadar kotoran maksiMaximum-level of ‘gfime (%) 1 1 2 2
6 Kadar aflatoksimymaks/Maximum, level of aftatoxin ng/kg 5 5 15 20

Sumber/Source: BSN (2013)

Sarana pascapanci)jagung“yang, ‘akan_digunakan
oleh petani merupakan sarah@*dengan teknolegi tertentu
yang membutuhkan pengetahiuan 'dalamemanfaatannya
dan harus disertai dengan mahajemen.uisaha yang baik
sehingga sarana tersebut dapat bekerja optimal. Selain
itu, agar hasil»pemanfagatannya thaksimal maka harus
digunakan §ecara berkélompok'®. Sehingga, manajemen
usaha AmérupakadrD salali”,satu kriteria penting, yang
terdiri dari subkfiteria kelembagaan dan kualitas SDM.
Subkriteriayang paling berpengaruh adalah kualitas SDM
daripada_subkriteria kelembagaan. Kelembagaan yang
menangani pascapanen yaitu kelompok tani (poktan)
atau gabungan kelompok tani (gapoktan) perlu diperkuat
dalam bidang teknologi sarana dan manajemen usaha
supaya dapat menghasilkan keuntungan. Kelembagaan
yang ada dapat dioptimalkan dengan melakukan kegiatan
yang berorientasi bisnis. Kualitas SDM poktan dan
gapoktan perlu terus ditingkatkan termasuk didalamnya
pengetahuan,  keterampilan dan  pengembangan
kewirausahaan, serta kemampuan perencanaan usaha
sehingga mampu memanfaatkan sarana pascapanen.
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Petani harus menanggung segala kemungkinan
risiko yang akan terjadi dalam melakukan kegiatan
ekonomi. Sarana pascapanen yang akan digunakan
adalah sarana dengan risiko terkecil. Risiko keadaan
lokasi dan perbedaan varietas menjadi pilihan sebagai
subkriteria. Subkriteria risiko keadaan lokasi terutama
faktor alam sangat menentukan optimalisasi pemanfaatan
dari sarana, misalnya budidaya jagung di lahan
terasering akan membatasi kerja dari mesin pemipil
dimana pemipilan tidak dapat dilakukan langsung di
lahan. Subkriteria perbedaan varietas mempengaruhi
kinerja sarana, misalnya sarana pemipil. Mayoritas
petani menggunakan varictas hibrida selain varictas
lokal, terutama pada musim kering®. Varietas hibrida
dan lokal memiliki diameter tongkolan yang berbeda
dimana sangat mempengaruhi kemampuan gigi pemipil
untuk memipil jagung yang diarahkan oleh sarangan
pada sarana pemipil jagung. Subkriteria dengan nilai
bobot terbesar adalah keadaan lokasi. Lemahnya
infrastruktur berupa jaringan irigasi dan ketersediaan
jalan yang memadai pada sektor pertanian merupakan
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hambatan pada kegiatan mekanisasi pertanian. Dengan
ketersediaan infrastruktur yang memadai, hasil pertanian
para petani akan cepat terangkut/terdistribusi, sehingga
akan memberikan keuntungan pada petani.

Analisis tingkat kepentingan alternatif

Petani jagung sudah memiliki beberapa sarana
pascapanen jagung baik dari bantuan pemerintah
maupun swadaya. Namun, sarana tersebut masih belum
dimanfaatkan secara optimal bahkan beberapa sudah
tidak digunakan lagi dikarenakan biaya operasional
yang tinggi ataupun terdapat kerusakan yang tidak dapat
diperbaiki oleh petani. Level lima menganalisis prioritas
sarana yang dapat menurunkan susut kuantitas. Alternatif
sarana yang dipertimbangkan adalah (1) corn sheller, (2)
cleaner, (3) dryer, (4) silo, (5) moisture tester. Alternatif
tersebut merupakan sarana pascapanen yang pernah
diberikan Kementerian Pertanian kepada petani dan
ditentukan berdasarkan hasil diskusi dengan pihak ya
berkompeten terhadap permasalahan ini. Corn shel
merupakan sarana pemipil khusus jagung, clean
sarana yang digunakan untuk memisahkan ketor
jagung pipilan, dryer digunakan sebagai sa&
jagung, silo untuk menyimpan ]agu ol ture
tester digunakan untuk menguku aro ztb. ag
dan memastikan kadar air optim, ada
pascapanen. Berdasarkan pen. an ari’
pakar atau responden potensi @a kan th’al bobat

yang paling tinggi dan g aran lin tg\@q/
ot

adalah dryer denga
3 @mt libat

sheller (0,298). Ber asar
bahwa prioritas sela a ada@s cle%@ /silo
(0,125), dan mozstur‘l?star@, 15) \
Susut kuantitas ang paling
pemlpllan10

besar terjadi pada ?
ertu mperoleh kadar

Proses pengerm
air yang opt1 uk proses pascapanen
berlkutnya ar air jagung tongkolan
maka ]Qagu ras dan rapuh sehingga
am m1p11an Proses pengeringan
t apan yang kritis karena keterlambatan

mg
un
ara

proses pengeringan akan berakibat terhadap rusaknya
jagung dan mudah terserang jamur Aspergilus flavus
sebagai sumber kontaminasi aflatoksin. Pada Tabel
5 dapat diketahui bahwa kadar air merupakan syarat
pertama dalam persyaratan mutu jagung yang sesuai
dengan SNI. Selain itu, pabrik pakan mempersyaratkan
kadar air sebagai syarat utama dalam penentuan harga
jagung yang dibeli dari petani. Semakin kecil kadar a6
maka semakin tinggi harga jagung plpllan.te@ebut q

Petani  jagung sebagian be @kan
pengeringan secara tradisional de m aatkan
sinar matahari. Cara ini dlmlalﬁ , hamun
memiliki kekurangan terutam: da @%umm hujan.
Pengerl n jagung secar edls dapat diperbaiki
dengat@ mg (dryer).

at ghasilkan susut
renda% pengeringan yang

1ta g le
kat

mlﬁmn Ja

ans

%S(?n sebagai produk akhir
n terutama pabrik pakan.
memerlukan waktu yang lama,
alam memipil jagung rendah karena
. ’ed it, dan petani cepat lelah*. Selain
tltas yang terjadi pada proses pemipilan
gat tinggi yaitu berkisar antara 0,5-4%!"°.

g
Pe

has11 la
sut

nua
\QPe %han keterbatasan tenaga kerja juga membuat

1p11an mekanis banyak diminati oleh petani jagung
saat ini.

Pemipilan jagung dengan mesin pemipil sebaiknya
dilakukan pada kadar air rendah. Susut perontokan akan
menurun apabila kadar air 17% atau di bawahnya®.
Kadar air yang tinggi akan mengakibatkan jagung
banyak tertinggal ditongkol sehingga memperbesar susut
kuantitas. Pemipilan jagung yang mempunyai kadar air
tinggi juga akan menyebabkan banyaknya butir rusak
sehingga hasil tidak sesuai dengan SNI dan berpengaruh
terhadap harga penjualan. Jagung pipilan dengan kadar
air yang rendah akan memberikan kemudahan pada
proses pengeringan jagung pipilan dikarenakan tidak
memerlukan waktu pengeringan yang lama.

(&\.
Q/@

Diyer 323

Com Sheller 298

Clearer A3 ——
Silo 125 —

115

Moisture Tester

Combined nstance -- Synthesis with respect toc Goal: Pemilihan Sarana Pascapanen Jagung Untuk Menurunk an Susut Kuantitas

Overall Inconsistency = 02

Gambar 3. Prioritas alternatif berdasarkan tujuan dengan nilai inkonsistensi 0,02.
Figure 3. Priority of alternatives under the goal with inconsistency 0.02
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Proses panen, pemipilan, dan pengeringan secara
manual mengkonsumsi waktu yang lama, sehingga
mengakibatkan susut meningkat hingga mencapai 15%-
50%15. Perbaikan teknik dan fasilitas pascapanen pada
pertanian China akan menurunkan susut menjadi 13%
bahkan 10% dari 20%-40%?. Penggunaan sarana corn
sheller dan dryer yang memperhatikan faktor kualitas
hasil dan teknologi sarana yang sesuai SNI, biaya
operasional yang rendah, serta manajemen usaha dengan
SDM yang potensial, dapat membantu menurunkan susut
kuantitas pascapanen jagung.

KESIMPULAN

Pemerintah merupakan aktor yang paling berperan
dalam penentuan sarana yang dapat menurunkan susut
kuantitas, diikuti lembaga litbang termasuk didalamnya
akademisi, bengkel alsintan, importir/pabrikan alsintan,
dan lembaga keuangan. Kriteria dan subkriteria yang
disepakati terdiri atas (1) kualitas hasil dengan subkriterid
kesesuaian SNI dan harga jual, (2) kriteria harga dengan
subkriteria biaya operasional dan harga sarana/serta
biaya tetap, (3) kriteria teknologi dan yang-menjadi
subkriteria adalah SNI/Testreport dan spku tadang‘serta
kelengkapan dokumen, (4) kriteria-manajemen usah@a
dengan subkriteria kualitas SDM dankelembagaany(5)
kriteria resiko dimana keadaan\Jokasi‘dan pefbedaan
varietas menjadi subkriterianya. (Pilihan_ alternatif
sarana yang paling diprioritaskatf untuk, menurtinkan
susut kuantitatif pascapanen jagung adalah dryer-diikuti
corn sheller dengan nilai bebot 0,323”dan 035298 sécara
berurutan.
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